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LAMPIRAN 1 

TANAMAN UJI 

 

 

 

Gambar 1.5  Daun lidah buaya (Aloe vera L.) 

 

 

 

 

 

 

 



51 

 

 

 

LAMPIRAN 2 

HASIL DETERMINASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.6 Hasil determinasi tanaman daun lidah buaya (Aloe vera L.) 
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LAMPIRAN 3 

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL DAUN LIDAH BUAYA 

 ( Aloe vera L. )  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.7  Bagan pembuatan ekstrak etanol daun lidah buaya (Aloe vera L.) 

 

 

 

 

Simplisia 300 g 

- Ditambahkan etanol 96% 1 L 
- Dimaserasi selama 1 kali 24 jam 

- Sekali-kali diaduk 

Filtrat I Residu I 

Residu II 

- Ditambahkan etanol 500 mL 

- Dimaserasi selama 1 kali 24 jam 

- Sekali kali diaduk 

Filtrat II 

Dipekatkan 
dengan 

rotatory 

evaporator 

Ekstrak etanol kental 

daun lidah buaya 

- Ditambahkan etanol 500 mL 

- Dimaserasi selama 1 kali 24 jam 

- Sekali kali diaduk 

Residu III Filtrat 

III 
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LAMPIRAN 4 

 

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIBAKTERI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.8 Skema kerja proses pengujian aktivitas antibakteri  

 

  

Cawan petri 20 μL suspensi bakteri uji 20 mL media agar 

Pengukuran diameter hambat 

- dibuat  5 lubang pada cawan petri 

- ditetesi 10 μL ekstrak uji 

- Diinkubasi 

- Diukur zona bening di sekitar 

cakram 

- Dihomogenkan dan dibiarkan 

memadat 

Cawan petri berisi media 

agar + suspensi bakteri 
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LAMPIRAN 5 

 

PENENTUAN KONSENTRASI HAMBAT MINIMUM (KHM ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.9 Skema kerja penentuan konsentrasi hambat minimum 

 

  

Cawan petri 1000 μL ekstrak uji 19 mL media agar 

Pertumbuhan mikroba 

- Diinokulasikan 1 ose suspensi 

mikroba uji di atas media padat 

- Diinkubasi 

- Dihomogenkan dan dibiarkan 

memadat 

Cawan petri berisi media 

agar + ekstrak uji 
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LAMPIRAN 6 

SEDIAAN DEODORAN STIK EKSTRAK ETANOL DAUN LIDAH 

BUAYA (Aloe vera L.) 

 

 

Gambar 1.10 Sediaan deodoran stik yang mengandung berbagai ekstrak daun  

   lidah buaya (Aloe vera L.)  

 

Keterangan  : F0 = Formulasi tanpa ekstrak daun lidah buaya 

    F1 = Formulasi dengan ekstrak lidah buaya 0,5% 

    F2 = Formulasi dengan ekstrak daun lidah buaya 1% 

    F3 = Formulasi dengan ekstrak daun lidah buaya 1,5% 
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LAMPIRAN 7 

PENGUJIAN AKTIVITAS SEDIAAN DEODORAN STIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.11 Hasil pengujian aktivitas sediaan deodoran stik terhadap bakteri  

  Staphylococcus epidermidis 

 

Keterangan  : F0 = Formulasi tanpa ekstrak daun lidah buaya 

     F1 = Formulasi dengan ekstrak daun lidah buaya 0,5% 

     F2 = Formulasi dengan ekstrak daun lidah buaya 1% 

     F3 = Formulasi dengan ekstrak daun lidah buaya 1,5% 

     P   = Pembanding 
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